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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Manajemen Organisasi Pencak Silat IKSPI Kera Sakti dalam 

Meningkatkan Spiritualitas Santri di Pondok Pesantren 

Manba’ul’Ulum, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen organisasi yang diterapkan dalam pembinaan 

Spiritualitas Santri 

 

Penerapan fungsi manajemen organisasi menurut George 

R. Terry terlihat jelas: Perencanaan dilakukan dengan 

penyusunan program rutin dan terjadwal, Pengorganisasian 

diwujudkan melalui struktur kepengurusan yang teratur, 

Pengarahan dan pelaksanaan dijalankan oleh pembina dan pelatih 

dengan menggabungkan latihan fisik dan pembinaan 

Spiritualitas, Pengawasan dilaksanakan dengan evaluasi 

kedisiplinan, kehadiran, sikap santri, serta nilai Spiritualitas yang 

tercermin dari perilaku sehari-hari. Selain itu, budaya organisasi 

sebagaimana teori Edgar H. Schein juga tampak melalui artefak 

(seragam, salam khas, doa), nilai-nilai (disiplin, tanggung jawab, 

keikhlasan), dan asumsi dasar (silat sebagai ibadah). Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen dan budaya organisasi IKSPI
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 Kera Sakti berperan penting dalam meningkatkan Spiritualitas 

Santri di pesantren. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

IKSPI Kera Sakti tidak hanya berfungsi sebagai wadah latihan 

bela diri, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter dan 

pembinaan Spiritualitas Santri di Pondok Pesantren 

Manba’ul’Ulum. 

2. Program/Kegiatan IKSPI dalam meningkatkan Spiritualitas 

Santri 

 

IKSPI Kera Sakti di Pondok Pesantren Manba’ul’Ulum 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang mendukung 

pembinaan Spiritualitas, seperti latihan rutin tiga kali seminggu, 

istighosah bulanan, doa bersama sebelum dan sesudah latihan, 

pengajian, serta ujian kenaikan tingkat (UKT). Kegiatan tersebut 

tidak hanya melatih fisik dan jurus, tetapi juga menanamkan nilai 

keikhlasan, kedisiplinan, adab, dan kesadaran beribadah pada 

santri. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1.  Untuk Pengurus dan Pelatih IKSPI Kera Sakti: Diharapkan untuk 

terus meningkatkan kualitas manajemen organisasi, terutama 
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dalam aspek pengawasan dan motivasi santri agar nilai-nilai 

Spiritualitas dapat lebih terinternalisasi dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Untuk Pondok Pesantren Manba’ul’Ulum: Pihak pesantren 

diharapkan dapat terus memberikan dukungan penuh terhadap 

kegiatan IKSPI, baik berupa fasilitas, jadwal, maupun 

pembinaan, sehingga kegiatan pencak silat dapat berjalan lebih 

maksimal sebagai bagian dari pendidikan pesantren. 

3. Untuk Santri Anggota IKSPI Kera Sakti: Santri diharapkan tidak 

hanya mengikuti kegiatan pencak silat sebatas latihan fisik, tetapi 

juga benar-benar menghayati nilai-nilai disiplin, keikhlasan, dan 

adab yang diajarkan, sehingga menjadi bekal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.  Untuk Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam ruang lingkup, sehingga peneliti berikutnya 

dapat memperluas kajian, misalnya dengan membandingkan 

peran organisasi pencak silat lain di pesantren, atau mengkaji 

lebih dalam dampak pencak silat terhadap aspek sosial dan 

akademik santri. 

 

 

 


